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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen kegiatan 
ekstrakurikuler dalam meningkatkan prestasi non-akademik siswa di SMK 
Ma’arif Banyumas. Fokus utama penelitian ini adalah memahami bagaimana 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi ekstrakurikuler berkontribusi terhadap 
prestasi siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis Studi 
Kasus karena meneliti fenomena khusus yang terjadi dalam lokus tertentu. 
Adapun teknik pengumpulan data didapat melalui wawancara dan observasi 
terhadap kepala sekolah, waka kesiswaan, serta pembina ekstrakurikuler. 
Sedangkan teknik keabsahan data menggunakan Triangulasi sumber dan 
metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen ekstrakurikuler di 
SMK Ma’arif Banyumas telah dilakukan secara sistematis, mencakup 
perencanaan yang matang, pelaksanaan yang terstruktur, serta evaluasi yang 
meskipun masih perlu ditingkatkan, telah memberikan dampak positif terhadap 
prestasi siswa. Partisipasi siswa dalam ekstrakurikuler cenderung meningkat 
menjelang kompetisi, namun mengalami penurunan di tengah periode. Motivasi 
siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler dipengaruhi oleh faktor internal seperti 
minat dan bakat, serta faktor eksternal seperti penghargaan dan dukungan 
lingkungan. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan sistem evaluasi 
ekstrakurikuler yang lebih terstruktur, pemberdayaan siswa dalam perencanaan 
kegiatan, serta penguatan strategi motivasi agar partisipasi siswa lebih 
konsisten sepanjang tahun. Studi lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi 
peran orang tua dan strategi digital dalam meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

 
Kata Kunci : Manajemen, Ekstrakurikuler, Prestasi Non Akademik. 

 
PENDAHULUAN 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan kini dihadapkan pada tuntutan untuk 

terus berkembang dan memenuhi standar kualitas pendidikan(Hasan et al. 

2022). Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah menyelenggarakan 

aktivitas ekstrakurikuler (Marzoan and Hamidi 2017). Kegiatan ekstrakurikuler 

adalah aktivitas pendidikan di luar jam pelajaran yang bertujuan untuk 

membantu siswa dalam menyalurkan minat, mengasah bakat, dan 
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meningkatkan keterampilan mereka (Simanjorang et al. 2024). Selain 

mengembangkan keterampilan siswa, kegiatan ini juga berperan dalam 

membentuk karakter dan meningkatkan kemampuan sosial mereka (Shaffer 

2019). Kegiatan ekstrakurikuler juga sejalan dengan kebijakan Kurikulum 

Merdeka  yang menekankan pentingnya pembentukan karakter dan 

pengembangan potensi siswa secara menyeluruh, termasuk melalui kegiatan 

ekstrakurikuler yang mendukung pembelajaran berbasis proyek. Agar siswa 

dapat mengembangkan seluruh potensi mereka, diperlukan pengelolaan dan 

pelayanan yang tepat, sehingga sekolah bisa menjadi lingkungan yang optimal 

untuk perkembangan diri mereka.  

Manajemen kegiatan ekstrakurikuler merupakan serangkaian proses 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi untuk memastikan bahwa 

kegiatan di luar jam pelajaran dapat berjalan dengan efektif dan memberikan 

manfaat bagi siswa (Muarif, Virgianti, and Arif 2023). Kegiatan ini dimaksudkan 

untuk mengoptimalkan potensi siswa dengan menerapkan ilmu yang telah 

mereka pelajari, sekaligus membantu mereka dalam menggali bakat dan minat. 

Dengan manajemen yang terstruktur, ekstrakurikuler tidak hanya menjadi 

aktivitas tambahan, tetapi juga sarana pengembangan diri yang mampu 

mendukung pencapaian prestasi siswa di bidang minat dan bakat mereka 

(Kholilurrohman 2021). 

Manajemen ekstrakurikuler yang baik memiliki peran penting dalam 

Mengoptimalkan pencapaian siswa di bidang non-akademik. Prestasi non-

akademik merupakan bentuk pencapaian siswa di luar bidang akademik yang 

menunjukkan bakat dan kompetensi mereka dalam berbagai kegiatan(Tajudin, 

Iriansyah, and Suhel 2021). Istilah ini merujuk pada prestasi yang diperoleh 

siswa pada kegiatan pengembangan diri, seperti Pramuka, Pencak Silat, MTQ, 

English Club, dan berbagai jenis ekskul seni dan olahraga lainnya. Keberhasilan 

ini tentu tidak terlepas dari dukungan sekolah dalam menyediakan wadah bagi 

pengembangan minat dan bakat siswa. Selain memberikan manfaat bagi siswa, 

prestasi non-akademik yang diperoleh dari kegiatan ekstrakurikuler juga 
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berkontribusi terhadap citra dan daya tarik sekolah (Khairiansyah and Wahab 

2019). Banyak masyarakat dan calon peserta didik mempertimbangkan prestasi 

sekolah sebagai faktor dalam memilih tempat pendidikan, di mana kegiatan 

ekstrakurikuler menjadi salah satu aspek penting yang memengaruhi keputusan 

mereka(Lestari, Sobri, and Kusumaningrum 2019). Oleh karena itu  diperlukan 

manajemen kegiatan ekstrakurikuler yang efektif agar siswa dapat berkembang 

secara maksimal dan meraih prestasi yang lebih baik. 

Saat melakukan observasi langsung di lapangan, peneliti menemukan fakta 

bahwa SMK Ma’arif Banyumas sering kali meraih juara dalam berbagai 

perlombaan, baik pada tingkatan kabupaten maupun provinsi yang terlihat jelas 

dari koleksi trofi, mendali, dan piagam perhargaan yang dipajang rapi di ruang 

kepala sekolah. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler di SMK Ma’arif Banyumas sering menemui kendala 

yaitu tingkat partisipasi siswa yang tidak konsisten dalam mengikuti 

ekstrakurikuler. Banyak siswa kurang termotivasi untuk mengikuti 

ekstrakurikuler dikarenakan tidak sepenuhnya sesuai berdasarkan minat 

mereka. Kondisi ini menyebabkan partisipasi siswa dalam pengembangan bakat 

dan potensi non-akademik kurang optimal, padahal kegiatan tersebut sangat 

mendukung prestasi mereka di luar bidang akademik. Hal ini menunjukkan 

adanya tantangan dalam penerapan manajemen kegiatan ekstrakurikuler di 

SMK Ma’arif Banyumas. 

Penelitian terdahulu telah banyak membahas tentang pengelolaan kegiatan 

ekstrakurikuler untuk meningkatkan prestasi siswa diluar akademik. Salah 

satunya adalah penelitian yang dilakukan sari dkk.mengungkap bahwa 

perencanaan dan evaluasi yang baik dalam kegiatan ekstrakurikuler 

berkontribusi pada peningkatan keterampilan sosial dan kepemimpinan siswa 

(Sari, Meryati, and Yetri 2024). Demikian pula, penelitian oleh Meilani 

dkk.menyoroti bahwa efektivitas pelaksanaan ekstrakurikuler dapat membantu 

siswa mengasah bakat dan minat mereka secara optimal (Meilani et al. 2023) . 

Namun, sebagian besar penelitian yang telah ada masih berfokus pada 
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aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler. 

Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung belum mengkaji secara mendalam 

faktor internal yang mempengaruhi keterlibatan siswa, seperti peran motivasi 

dalam meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler.   

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana manajemen 

ekstrakurikuler, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi dalam meningkatkan prestasi non-akademik siswa di SMK Ma’arif 

Banyumas. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi peran motivasi 

dalam meningkatkan partisipasi siswa pada kegiatan ekstrakurikuler. Oleh 

karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi 

sekolah agar ekstrakurikuler dikelola lebih efektif untuk mendukung prestasi 

siswa. 

 
METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMK Ma’arif Banyumas, yang terletak 

di Jl. Kauman No  01 Banyumas, kab. Pringsewu, prov. Lampung yang memiliki 

berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh siswa. Pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan 

suatu pendekatan pada penelitian untuk menggali pemahaman mendalam 

tentang fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, dilakukan secara 

menyeluruh serta hasilnya disajikan dalam bentuk deskripsi melalui penjelasan 

yang menggunakan kalimat atau ungkapan (Moleong 2005). 

Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif untuk menggambarkan 

proses manajemen kegiatan ekstrakurikuler dalam meningkatkan prestasi non-

akademik siswa di SMK Ma’arif Banyumas. Penelitian deskriptif adalah jenis 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau memberikan penjelasan 

tentang suatu fenomena, peristiwa, atau kejadian yang sedang berlangsung. 

Pendekatan ini menitikberatkan  pada masalah-masalah yang muncul selama 

proses penelitian berlangsung (Trianto 2010). 

Penelitian ini memanfaatkan dua jenis sumber data, data utama 
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dikumpulkan secara langsung melalui wawancara danobservasi dengan orang-

orang terkait yang memberikan informasi utama mengenai topik yang diteliti. 

Data sekunder digunakan untuk melengkapi data primer, dan ini bisa berupa 

dokumen, gambar, foto, atau berbagai objek lain yang memiliki relevansi dengan 

topik penelitian. Dalam penelitian ini, subjek utama yang diteliti yaitu Kepala 

Sekolah dan waka kurikulum yang berperan penting dalam pengelolaan kegiatan 

ekstrakurikuler. Selain itu, waka kesiswaan, guru pembina dan siswa menjadi 

sumber data yang penting karena terlibat dalam kegiatan yang berhubungan 

dengan prestasi non-akademik siswa. 

Teknik pengumpulan data penelitian di SMK Ma’arif Banyumas melalui 

wawancara dan observasi. Untuk menganalisis data, digunakan model Milles dan 

Huberman yang melibatkan tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Dalam memastikan keabsahan data, 

peneliti menerapkan metode triangulasi. 

 
PEMBAHASAN 
1. Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan Prestasi Non 

Akademik Siswa di SMK Ma’arif Banyumas 
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah manajemen kegiatan 

ekstrakurikuler yang diterapkan di SMK Ma’arif Banyumas terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Hal ini sesuai 

dengan teori manajemen pendidikan menurut GR. Terry, yang 

mengemukakan fungsi manajemen terdiri dari empat tahapan utama yaitu 

planning/perencanaan, 

organizing/pengorganisasian, actuacting/pelaksanaan, dan controlling/eval

uasi (Ruhaya 2021). 

a. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler di SMK Ma’arif Banyumas 

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler sangat penting untuk 

memastikan pelaksanaannya berjalan dengan efektif dan efisien (Ratnasari 

2020). Perencanaan yang matang menjadi faktor utama dalam 

keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler di SMK Ma’arif Banyumas. Hal ini 
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sejalan denganNardawati yang mengemukakan bahwa perencanaan yang 

baik akan meningkatkan efektivitas suatu program pendidikan (Nardawati 

2021).Perencanaan yang matang dapat memberikan arah yang jelas dan 

memastikan bahwa semua pihak yang terlibat memiliki pemahaman yang 

sama mengenai tujuan dan langkah-langkah yang harus diambil.  

Di SMK Ma'arif Banyumas, perencanaan dilakukan melalui rapat 

awal tahun ajaran baru yang melibatkan kepala sekolah, waka kesiswaan, 

waka kurikulum, guru pembina, dan pihak-pihak lainnya. Rapat ini 

bertujuan untuk menyusun program ekstrakurikuler yang sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi siswa, serta memastikan dukungan dari seluruh 

komponen sekolah. Pada tahapan perencanaan kegiatan ekstrakurikuler 

di SMK Ma’arif Banyumas, terdapat beberapa langkah yang dilakukan 

untuk memastikan program tersebut dapat berjalan secara tepat dan 

sesuai dengan tujuan, di antaranya yaitu: 

1) Penentuan Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 

Penentuan jenis kegiatan ekstrakurikuler di SMK Ma’arif 

Banyumas dilakukan dengan mempertimbangkan dua faktor utama, 

yaitu minat siswa dan ketersediaan guru pembina. Proses ini diawali 

dengan identifikasi terhadap kegiatan yang memiliki banyak peminat 

melalui pembina ekstrakurikuler sebelumnya. Selain itu, sekolah juga 

berdiskusi dengan calon pembina untuk memastikan bahwa mereka 

memiliki kompetensi dan kesiapan dalam mengelola kegiatan tersebut. 

Jika suatu ekstrakurikuler memiliki jumlah peminat yang cukup dan 

terdapat pembina yang mampu membimbing, maka kegiatan tersebut 

akan diadakan secara resmi dalam program ekstrakurikuler sekolah.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan waka kesiswaan SMK 

Ma’arif Banyumas menyelenggarakan berbagai jenis kegiatan 

ekstrakurikuler yang mencakup bidang olahraga, seni, bahasa, serta 

kepemimpinan. Beberapa ekstrakurikuler yang tersedia di sekolah ini 

antara lain bulutangkis, futsal, pramuka, paskibra, english club, seni 
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musik, solo song, hadroh, bela diri, tari, film pendek, dan catur. Setiap 

kegiatan dirancang untuk mengembangkan keterampilan serta minat 

siswa di berbagai bidang.  

Jenis kegiatan ekstrakurikuler di SMK Ma’arif Banyumas telah 

sesuai dengan ketentuan dalam Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 

2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah. Dalam peraturan 

tersebut, kegiatan ekstrakurikuler dikategorikan ke dalam beberapa 

bentuk, yaitu krida  (seperti pramuka dan paskibra), karya ilmiah  

(penguasaan akademik dan penelitian), latihan olah-bakat atau olah-

minat  (pengembangan olahraga, seni, jurnalistik, dan teknologi), 

keagamaan  (seperti hadroh dan kajian keagamaan), serta bentuk 

kegiatan lainnya (Permendikbudristek RI 2024). Dengan adanya 

beragam pilihan ekstrakurikuler yang sesuai dengan regulasi tersebut, 

SMK Ma’arif Banyumas berupaya memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mengembangkan potensi mereka secara optimal sesuai dengan 

minat dan bakat masing-masing. 

2) Perencanaan Waktu, Tempat dan Fasilitas  

Perencanaan waktu kegiatan ekstrakurikuler perlu dilakukan 

agar tidak mengganggu aktivitas utama siswa di sekolah dalam jam 

pelajaran. Kegiatan ekstrakurikulerdi SMK Ma’arif Banyumas 

dilaksanakan seminggu lima kali menyesuaikan dengan jadwal 

pembina ekstrakurikuler. Pemilihan tempat untuk kegiatan 

ekstrakurikuler harus disesuaikan dengan jenis ekstrakurikuler yang 

dilakukan. Untuk olahraga dilakukan di lapangan, sementara kegiatan 

seni seperti film pendek dan musik memerlukan ruang khusus. Dalam 

pemilihan tempat untuk ekstrakurikuler olahraga, sekolah 

mengadakan kerjasama dengan lingkungan sekitar.  

Fasilitas kegiatan ekstrakurikuler memiliki peranan yang penting 

dalam memastikan kelancaran pelaksanaan ekstrakurikuler. 
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Berdasarkan observasi peneliti, fasilitas ekstrakurikuler di SMK Ma’arif 

Banyumasyang disediakan sudah memadai, seperti tersedianya alat 

musik yang lengkap, peralatan olahraga, peralatan hadroh, peralatan 

yang digunakan untuk pembuatan film, dan alat ekstrakurikuler 

lainnya. 

3) Penginformasian dan Promosi Program Ekstrakurikuler 

Pada awal tahun ajaran, wali kelas akan memberikan informasi 

secara rinci kepada siswa mengenai semua kegiatan ekstrakurikuler 

yang tersedia di sekolah. Informasi ini mencakup jenis ekstrakurikuler, 

jadwal pelaksanaan, dan nama pembina. Setelah mendapatkan 

penjelasan tersebut, peserta didik dapat langsung memilih dan 

mengikuti ekstrakurikuler yang telah dijadwalkan. 

Setiap ekstrakurikuler yang diikuti peserta didik dicatat oleh 

pembina atau pihak yang bertanggung jawab. Catatan ini tidak hanya 

mencakup kehadiran, tetapi juga prestasi atau pencapaian yang diraih 

selama kegiatan berlangsung. Data tersebut nantinya akan dimasukkan 

ke dalam rapor sebagai bentuk pengakuan resmi atas partisipasi dan 

prestasi peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler selama satu 

tahun ajaran.  

b. PengorganisasianDalam Kegiatan Ekstrakurikuler di SMK Ma’arif 

Banyumas 

Pengorganisasian merupakan langkah untuk mengatur struktur 

kepengurusan dan pembagian tugas agar setiap kegiatan dapat terlaksana 

dengan baik (Subekti 2022). Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler di 

SMK Ma’arif Banyumasmemiliki sistem pengorganisasian yang jelas, 

dengan struktur kepengurusan yang terdiri dari kepala sekolah sebagai 

pengarah dan pemberi persetujuan program, waka kesiswaan 

mengoordinasikan pelaksanaan ekstrakurikuler, waka kurikulum 

memastikan ekstrakurikuler tidak mengganggu program 

pembelajaranserta guru pembina ekstrakurikuler bertugas membimbing 
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dan melatih siswa.  

Pengorganisasian ini dilakukan melalui rapat awal tahun ajaran, di 

mana kepala sekolah secara langsung menetapkan struktur kepengurusan 

dan membagi tugas kepada setiap tim kerja. Setiap tim diberikan 

wewenang sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing untuk 

memastikan pelaksanaan ekstrakurikuler berjalan efektif dan 

terkoordinasi dengan baik.Hal ini sejalan dengan prinsip 

pengorganisasian, yaitu pembagian tugas yang jelas dan tanggungjawab 

(Fitriyani 2019). Dengan adanya keterlibatan berbagai pihak, pelaksanaan 

ekstrakurikuler dapat berlangsung lebih optimal, dan tujuan yang 

diharapkan dapat terwujud dengan baik (Wulandari et al. 2023). 

c. Pelaksanaan Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di SMK Ma’arif 

Banyumas 

Pelaksanaan ialah usaha untuk mengorganisir dan mengarahkan 

sumber daya manusia, serta memaksimalkan fasilitas yang tersedia agar 

suatu tugas atau kegiatan dapat dilaksanakan secara bersama-sama 

sesuai dengan rencana yang sudah dibuat sebelumnya (Fauzi 2012). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan waka kurikulum,pelaksanaan SMK 

ma’arif Banyumas mengadakan kerjasama dengan lingkungan sekitar 

yaitu dalam pemilihan tempat kegiatan ekstrakurikuler seperti 

penggunaan GOR Sinar Mulya untuk futsal dan lapangan Bayas untuk voli. 

Penjadwalan kegiatan disusun oleh guru pembina ekstrakurikuler 

bersama waka kesiswaan, dengan pelaksanaan lima kali dalam seminggu 

setelah jam belajar tanpa mengganggu proses pembelajaran di kelas. Hal 

ini sesuai dengan permendikbudRI nomor 62 tahun 2014 yaitu 

pengadaan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan diluar jam pembelajaran 

(Permendikbud 2014). Berikut jadwal kegiatan ekstrakurikuler yang 

terlaksana di SMK Ma’arif Banyumas: 

Tabel 1. Jadwal Ekstrakurikuler SMK Ma’arif Banyumas 

N Jenis Ekstrakurikuler Hari Waktu Pelaksanaan 
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o 

1 Futsal Senin 13.00-16.00 

2 Paskibra Selasa 13.00-16.00 

3 Seni Musik & Tari Rabu 13.00-16.00 

4 
Film Pendek, Catur, English 
Club 

Kamis 13.00-16.00 

5 Pramuka Sabtu 13.00-16.00 
 

Penjadwalan kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk memberikan 

panduan bagi guru dan siswa sehingga kegiatan ekstrakurikuler dapat 

terlaksana dengan teratur. Di SMK Ma’arif Banyumas, para siswa dan 

siswi mendapatkan jadwal latihan secara intensif melalui berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler guna mengasah kemampuan dan keterampilan 

mereka. Selain itu, menjelang ajang perlombaan, sekolah menambah jam 

latihan. Setelah melalui proses pembinaan, mereka diseleksi untuk 

menjadi perkan sekolah dalam berbagai kompetisi. 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMK Ma’arif 

Banyumasmemberikan dampak positif terutama dalam ajang perlombaan 

di tingkat kabupaten hingga provinsi. Berdasarkan wawancara dengan 

kepala sekolah prestasi para siswa SMK Ma’arif Banyumas cukup banyak, 

kegiatan ekstrakurikuler yang sering menghasilkan juara adalah di bidang 

seni dan olahraga. Selain itu SMK Ma’arif Banyumasjuga mengirimkan 

peserta didiknya pada perlombaan diluar ekstrakurikuler. Berikut 

prestasi yang belum lama ini diperoleh SMK Ma’arif Banyumas: 

Tabel 2. Perolehan Prestasi Sekolah Pada English Competition Tingkat SMK 

Se Kabupaten Pringsewu 2024. 

No. Nama Siswa Juara 
1. Devika Ayu Safira Juara 2 News Casting  
2. Nini Irawati Juara 3 Speech Female  
3. Fahri Tri Hartawan Harapan 1 Speech Male  
4. Badru Tamam Harapan 3 Speech Male  
5. Nazar Pangestu Harapan 2 Scrabble  
6. Neng ratna Andriani A.y Juara 3 Story Telling  
7. Muflihah Rahmadani Juara 3 Singing Contest Female  
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8. Khayla Secilia Juara Harapan 1 Scrabble  
9. Rofi Fadli Mufid Juara 3 Singing Contest Male  

 

Data terbaru mengenai pencapaian siswa menunjukkan keterlibatan 

dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan keterampilan serta 

daya saing mereka dalam mencapai prestasi.  Selain itu, prestasi-prestasi 

ini membuktikan bahwa program pembinaan dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler di SMK Ma’arif Banyumas berjalan dengan baik, sehingga 

mampu menghasilkan generasi yang bukan hanya berbakat tetapi 

kompetitif di berbagai ajang.Hal ini sejalan  dengan penelitian Yhunanda 

dan Sholeh Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 

memiliki peran yang penting terhadap prestasi siswa (Yhunanda and 

Sholeh 2020). 

d. Evaluasi Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di SMK Ma’arif Banyumas 

Pengertian evaluasi menurut Arikunto merupakan bagian penting 

dalam manajemen yang bertujuan mengukur pencapaian, 

mengidentifikasi kendala, dan menjadi dasar pengambilan keputusan 

(Zahroh, Hilmiyati, and Banten 2024). Berdasarkan wawancara dengan 

waka kesiswaan SMK Ma’arif Banyumas, evaluasi kegiatan 

ekstrakurikuler belum dilakukan secara optimal. Evaluasi tidak 

disampaikan secara formal dalam rapat akhir tahun, melainkan hanya 

melalui observasi langsung oleh pembina dan diskusi internal. Selain itu 

evaluasi setelah mengikutsertakan siswa keperlombaan hanya sebatas 

pelaporan siswa yang mendapatkan juara, pelaporan disampaikan 

langsung kepada kepala sekolah. Dalam penilaian siswa oleh pembina 

ekstrakurikuler lebih terfokus pada partisipasi, kehadiran, dan 

keterampilan siswa, penilaian bisa dilakukan kapan saja untuk 

mengetahui pencapaian siswa, baik dalam proses maupun hasil kegiatan. 

Di SMK Ma’arif Banyumas, penilaian dilakukan melalui praktik langsung 

berdasarkan jenis kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti siswa, dan hasil 
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penilaian ini akan dimasukkan ke dalam rapor peserta didik. Dalam 

evaluasi yang sering menjadi permasalahan menurut salah satu guru 

pembina yaitu partisipasi siswa yang kurang karna siswa merasa lelah 

setelah pembelajaran.  

Menurut model CIPP (Context, Input, Process, Product) dari 

Stufflebeam, evaluasi efektif mencakup konteks, input, proses, dan hasil 

(Rama et al. 2023). Di SMK Ma’arif Banyumas, konteks menunjukkan 

bahwa tidak adanya forum evaluasi formal menghambat identifikasi 

masalah dalam kegiatan. Dari sisi input, meskipun jadwal ekstrakurikuler 

tidak berbenturan dengan jam pelajaran, banyak siswa merasa kelelahan 

setelah kegiatan belajar mengajar, sehingga kurang termotivasi untuk 

berpartisipasi. Pada tahap proses, evaluasi hanya dilakukan setelah lomba 

tanpa kajian terhadap proses latihan atau pembinaan. Sementara pada 

tahap hasil, prestasi non-akademik siswa cenderung fluktuatif karena 

kurangnya tindak lanjut atas hasil evaluasi yang ada.  

Untuk meningkatkan kualitas evaluasi, sejalan dengan prinsip 

Arikunto yang menekankan sistematis, objektif, dan berkelanjutan, SMK 

Ma’arif Banyumas disarankan menyusun sistem evaluasi yang lebih 

terstruktur. Dalam hal inievaluasi dapat dilakukan dengan: (1) 

membentuk tim evaluasi yang melaksanakan evaluasi rutin melalui rapat 

berkala; (2) melakukan dokumentasi hasil evaluasi secara tertulis denga 

mencatat capaian, kendala, dan rekomendasi; (3) menindaklanjuti hasil 

evaluasi sebagai dasar perbaikan program pada tahun ajaran berikutnya. 

Dengan langkah-langkah tersebut, evaluasi ekstrakurikuler dapat menjadi 

lebih terstruktur, membantu peningkatan prestasi non-akademik secara 

berkelanjutan. 

2. Peran Motivasi dalam Meningkatkan Partisipasi Siswa pada Kegiatan 
Ekstrakurikuler 

Motivasi adalah kondisi dalam diri seseorang yang mendorongnya 

untuk berusaha dan bertindak demi mencapai tujuan (Maulana, Rosmayati, 
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and Tanjung 2021). Dalam pendidikan, motivasi berperan dalam 

membentuk sikap dan menentukan partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah 

(Kurnia et al. 2024). Berdasarkan penelitian Hariyadi dan Dewi, motivasi 

menjadi faktor penting dalam keikutsertaan siswa dalam ekstrakurikuler, 

baik dari dorongan internal seperti minat, maupun faktor eksternal seperti 

dukungan lingkungan (Hariyadi and Dewi 2024). Namun, hasil wawancara 

dengan waka kesiswaan mengungkapkan bahwa partisipasi siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler pada awal tahun ajaran baru banyak siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler, tetapi partisipasi mereka cenderung menurun di 

tengah periode. Namun, ketika mendekati lomba, banyak siswa yang kembali 

aktif dan rutin berlatih. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi siswa masih 

bergantung pada momen tertentu, bukan keterlibatan yang konsisten 

sepanjang tahun. 

Motivasi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler dapat dikategorikan 

menjadi dua, yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 

dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang tanpa perlu pengaruh dari 

luar. Sementara itu, motivasi ekstrinsik timbul karena adanya faktor 

eksternal yang mendorong seseorang untuk bertindak (Hapsari, Desnaranti, 

and Wahyuni 2021). Motivasi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler di SMK 

Ma’arif Banyumas dari segi intrinsik dan ekstrinsik yaitu: motivasi intrinsik 

muncul dari dalam diri siswa, seperti minat dan bakat yang ingin 

dikembangkan. Siswa yang menyukai seni cenderung mengikuti 

ekstrakurikuler tari, sedangkan mereka yang gemar olahraga lebih tertarik 

pada futsal. Sementara itu, motivasi ekstrinsik berasal dari faktor luar, 

seperti penghargaan, pengakuan dari guru dan teman, atau peluang untuk 

berprestasi di tingkat sekolah maupun lebih tinggi.   

Berdasarkan wawancara dengan guru pembina ekstrakurikuler, tidak 

semua siswa memiliki motivasi yang kuat untuk berpartisipasi dalam 

ekstrakurikuler sepanjang tahun. Beberapa siswa kurang termotivasi karena 

merasa tidak ada manfaat langsung, baik secara akademik maupun pribadi. 
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Faktor lain yang mempengaruhi partisipasi siswa adalah kurangnya 

dukungan orang tua, jadwal yang berbenturan dengan kegiatan lain, dan 

kelelahan setelah pelajaran. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa mereka 

kesulitan mengikuti ekstrakurikuler secara konsisten karena harus membagi 

waktu dengan les tambahan atau pekerjaan rumah. Hal ini menyebabkan 

mereka merasa kehabisan energi dan kehilangan semangat untuk 

berpartisipasi. Guru pembina juga mencatat bahwa beberapa siswa 

mengeluhkan waktu yang terbatas, sehingga mereka lebih memilih untuk 

tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler secara rutin. 

SMK Ma’arif Banyumas telah berupaya meningkatkan motivasi siswa 

melalui berbagai cara, antara lain: (1) Pemberian penghargaan, seperti 

sertifikat, piala, atau beasiswa kepada siswa yang berprestasi. (2) 

Penyelenggaraan Lomba atau kompetisi antar kelas untuk membangun 

semangat kompetitif. (3) Mengikutsertakan siswa dalam kompetisi di luar 

sekolah, seperti kompetisi tingkat kabupaten atau provinsi.  

Namun, wawancara dengan waka Kesiswaan mengungkapkan bahwa 

meskipun sekolah telah menerapkan berbagai strategi ini, pola partisipasi 

siswa masih tidak stabil. Banyak siswa yang hanya aktif di awal kegiatan dan 

kembali bersemangat menjelang lomba, tetapi kurang konsisten dalam 

mengikuti latihan secara rutin. Untuk meningkatkan motivasi siswa secara 

lebih efektif, SMK Ma’arif Banyumas dapat mempertimbangkan beberapa 

strategi berikut: Meningkatkan relevansi program ekstrakurikuler. Sekolah 

perlu lebih memperhatikan minat dan kebutuhan siswa dalam merancang 

program ekstrakurikuler. Survei atau penyebaran angket dapat dilakukan 

untuk mengidentifikasi jenis kegiatan yang paling diminati siswa sehingga 

mereka lebih termotivasi untuk terus berpartisipasi (Faridah and 

Darussalam 2021). 

Kedua, mengembangkan sistem penghargaan yang lebih variatif. Selain 

memberikan penghargaan berupa sertifikat atau piala, sekolah dapat 

memberikan penghargaan lain yang lebih bermakna bagi siswa, seperti 

http://ejournal.stitta.ac.id/index.php/attahsin/index


At-Tahsin:Jurnal Manajemen Pendidikan  
http://ejournal.stitta.ac.id/index.php/attahsin/index 

   Vol. 5 No.1 Tahun 2025 
e-ISSN: 2797-2380 

 

15  

kesempatan untuk mengikuti pelatihan khusus, mempresentasikan hasil 

karya di depan publik, atau mendapatkan rekomendasi dari guru. Dengan 

demikian, siswa akan lebih termotivasi untuk terus terlibat dalam 

ekstrakurikuler, bukan hanya saat mendekati kompetisi.  

Ketiga, memberdayakan siswa dalam pengelolaan ekstrakurikuler. 

Siswa perlu diberikan peran yang lebih besar dalam merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Mereka dapat dilibatkan dalam 

menentukan tema lomba, menyusun jadwal latihan, atau mengelola media 

sosial ekstrakurikuler. Hal ini akan meningkatkan rasa memiliki dan 

tanggung jawab siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler. 

Keempat, memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan daya tarik 

ekstrakurikuler (Candraloka et al. 2024). Sekolah dapat memanfaatkan 

media sosial, website, atau aplikasi mobile untuk mempromosikan kegiatan 

ekstrakurikuler, membagikan informasi, dan berinteraksi dengan siswa. 

Konten yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan minat siswa untuk 

terus mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepanjang tahun, bukan hanya 

menjelang kompetisi. 

Secara umum, dapat dikatakan bahwa strategi yang diterapkan sekolah 

saat ini belum sepenuhnya efektif dalam menjaga partisipasi siswa secara 

konsisten. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih sistematis dan 

inovatif agar siswa tetap termotivasi untuk mengikuti ekstrakurikuler 

sepanjang tahun, bukan hanya di awal atau menjelang lomba. 

 

KESIMPULAN 
Manajemen kegiatan ekstrakurikuler di SMK Ma’arif Banyumas telah 

dijalankan secara efektif dengan menerapkan tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi yang terstruktur. Perencanaan dilakukan dengan melibatkan berbagai 

pihak untuk menentukan jenis kegiatan, jadwal, serta sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler berjalan sesuai rencana dengan 

berbagai program yang mendukung pengembangan bakat dan prestasi non-
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akademik siswa. Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas program, 

meskipun masih memerlukan penyempurnaan dalam hal dokumentasi dan tindak 

lanjut hasil evaluasi. 

Partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler menunjukkan pola yang 

fluktuatif, di mana keikutsertaan tinggi di awal tahun ajaran dan menjelang 

kompetisi, namun cenderung menurun di tengah periode. Motivasi siswa dalam 

mengikuti ekstrakurikuler dipengaruhi oleh faktor intrinsik seperti minat dan 

bakat, serta faktor ekstrinsik seperti dukungan dari sekolah dan penghargaan 

yang diberikan. Strategi peningkatan partisipasi perlu difokuskan pada 

penguatan sistem motivasi, pemberian penghargaan yang lebih variatif, serta 

peningkatan keterlibatan siswa dalam perencanaan dan pelaksanaan 

ekstrakurikuler. Penelitian ini memberikan wawasan bagi sekolah dalam 

meningkatkan efektivitas manajemen ekstrakurikuler guna mendukung 

pengembangan potensi siswa secara optimal. Studi lebih lanjut dapat 

mengeksplorasi peran orang tua dan teknologi digital sebagai alat untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam ekstrakurikuler. 
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